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Abstract This service aims to analyze the situation of dysmenorrhea in junior high school
students by focusing on the problems experienced by 35% of female students at SMPN 3
Surakarta. The method used is through educational efforts that apply promotive and curative
concepts, which include delivering material, direct practice, and evaluation using "Power Point".
The results of the activity showed that this approach was successful in achieving the specified
achievement indicators, with an average participant score of more than 71 out of a total of 27
female students involved. This service provides deeper insight into dysmenorrhoea in junior
high school students and provides solutions through an educational approach that can
contribute to efforts to prevent and treat this condition effectively and sustainably. Through
structured and interactive educational methods, female students can increase their
understanding of dysmenorrhoea and learn how to deal with the symptoms they experience. It
is hoped that the results and discussion of this service can encourage the implementation of
similar activities in other schools and contribute to improving the quality of life of adolescent
girls
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Abstrak Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis situasi dismenore pada siswi SMP
dengan fokus pada permasalahan yang dialami oleh 35% siswi SMPN 3 Surakarta. Metode yang
digunakan adalah melalui upaya edukasi yang mengaplikasikan konsep promotif dan kuratif,
yang meliputi penyampaian materi, praktek langsung, dan evaluasi menggunakan Power Point.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil mencapai indikator capaian yang
ditetapkan, dengan nilai rata-rata partisipan lebih dari 71 dari total 27 siswi yang terlibat.
Pengabdian ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang dismenore pada siswi SMP dan
memberikan solusi melalui pendekatan edukasi yang dapat berkontribusi dalam upaya
pencegahan dan penanganan kondisi ini secara efektif dan berkelanjutan. Melalui metode
edukasi yang terstruktur dan interaktif, siswi-siswi dapat meningkatkan pemahaman tentang
dismenore serta belajar cara mengatasi gejala yang mereka alami. Hasil dan pembahasan
pengabdian ini diharapkan dapat mendorong implementasi kegiatan serupa di sekolah-sekolah
lain dan berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup remaja perempuan
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan periode terjadinya perubahan pesat pada pertumbuhan dan

perkembangan, baik secara fisik, psikologis, dan intelektual. Masa remaja dibagi dua, yaitu masa

remaja awal sekitar usia 11/12 sampai 16/17 tahun dan pada masa remaja akhir berkisar usia

16/17-18 tahun (Pristianto et al., 2021). Tanda pubertas yang umum terjadi pada remaja putri

yaitu mulai mengalami siklus menstruasi. Menstruasi atau haid adalah proses pelepasan

endometrium pada saat ovum tidak dibuahi (Fatmawati et al., 2016). Pada beberapa wanita,

menstruasi biasanya akan diikuti nyeri perut akibat kram rahim saat siklus haid yang disebut

dismenore (Widianti et al., 2021).

Pada siswi yang mengalami dismenore akan mengalami gangguan pada masa pubertas.

Kondisi ini membuat siswi mengalami rasa nyeri akibat kekakuan dibagian bawah perut

menjelang atau selama menstruasi (Nida et al., 2016). Selain itu, siswi juga mengalami gangguan

aktivitas sehari-hari sehingga akan merasa terbatas dalam kegiatannya, seperti sekolah atau

aktivitas fisik (Wardoyo et al., 2021). Menurut Pangestu & Fatmarizka (2022), Dismenore juga

berdampak pada prestasi belajar bagi remaja putri. Oleh karena itu, perlu ada tindakan untuk

membantu siswi mengatasi kondisi tersebut.Dismenore adalah kondisi nyeri perut yang terjadi

selama menstruasi dan dapat mengganggu kualitas hidup seseorang. Dismenore dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder (Larasati et al., 2016).

Dismenore primermerupakan kondisi nyeri haid tanpa adanya kelainan organik yang mendasar.

Sedangkan dismenore sekunder disebabkan oleh adanya kelainan organik pada sistem

reproduksi seperti endometriosis ataumioma uterus (Tsamara et al., 2020).

Prevalensi dismenore di seluruh dunia adalah 90% remaja mengalami dismenore,

prevalensi di Indonesia sebesar 64,25% (Widyanthi et al., 2021). Salah satu solusi alternatif

yang dapat digunakan untuk mengatasi dismenore adalah dengan menggunakan Heating

Therapy (Jo & Lee, 2018) atau pemanasan pada daerah perut dengan menggunakan bantal

penghangat. Heating therapy telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri haid pada wanita.

(Nanda et al., 2022). Selain itu, Heating Pillow Therapy juga membantu meningkatkan sirkulasi

darah di daerah perut dan mengurangi ketegangan otot-otot yang dapat memperparah kondisi

dismenore (Jo &Lee, 2018).

Efek panas dari Heating Pillow Therapy dapat melebarkan pembuluh darah yang

menyebabkan sirkulasi darah akan meningkat. Secara fisiologis, tubuh akan mengalami respon

terhadap efek panas yang dapat meningkatkan permeabilitas kapiler dan metabolisme jaringan,

menurunkan ketegangan otot dan kekentalan darah, serta dapat menyebabkan pelebaran

pembuluh darah. Kemudian respon dari panas akan digunakan untuk keperluan terapi pada

berbagai kondisi dan keadaan yang terjadi dalam tubuh, salah satunya kondisi dismenore

(Fajrin et al., 2022).
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Prosedur dalam penggunaan Heating Pillow Therapy untuk mengurangi nyeri dismenore

yaitu dengan mengisi bantal pemanas dengan air panas. Kemudian meletakkan di area yang

terasa nyeri. Panas dari bantal dapat membantu mengurangi rasa sakit dan rasa tidak nyaman

yang disebabkan oleh dismenore. Kompres panas dilakukan dalam jangka waktu, sekitar 15-20

menit. Karena efek yang terjadi jika menggunakan bantal pemanas terlalu lama, dapat

menyebabkan luka bakar atau kerusakan kulit lainnya. Hal ini berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan Fajrin et al. (2022), bahwa kompres panas yang dilakukan dalam waktu 15-20

menit dapat menghasilkan pelebaran pembuluh darah, sedangkan kompres panas yang

dilakukan > 20 menit akan mengakibatkan kongesti jaringan yang berisiko terjadinya luka

bakar karena pembuluh darah tidak mampu membuang panas melalui sirkulasi darah secara

adekuat.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 3 Surakarta, terdapat sekitar 35% siswi yang

mengalami dismenore. Hal ini menunjukkan bahwa masalah dismenore masih menjadi masalah

kesehatan yang signifikan pada kalangan siswi di SMP. Pengambilan data dilakukan dengan

menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Form. Keluhan nyeri diukur

menggunakan Visual Analog Scale (VAS) berupa garis 10 cm (Unsal et al., 2010). Hasil kuesioner

nyeri menunjukkan rata-rata angka 7 dari 10 poin indikator pada VAS. Pengukuran awal

menunjukkan siswi yang mengalami dismenore mengalami ketidaknyamanan yang signifikan.

Risiko dismenore terhadap keberlangsungan kegiatan belajar siswi juga perlu diperhatikan.

Nyeri yang dirasakan selama menstruasi dapat memengaruhi konsentrasi, serta menimbulkan

rasa tidak nyaman. Hal ini dapat memengaruhi keberhasilan siswi dalam proses belajar-

mengajar di sekolah. Oleh karena itu, penanganan dismenore pada siswi perlu menjadi

perhatian serius bagi para mitra pendidikan.

METODE

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan pada bulan April–Mei 2023, dilaksanakan

berdasarkan alur sebagai berikut:
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Diawali dengan persiapan observasi mitra, dimana peneliti mencari informasi terkait

tempat mitra untuk diadakan kegiatan penyuluhan. Observasi awal dilakukan peneliti,

menggunakan kuesioner google form untuk pengambilan data, yang menunjukkan bahwa 39%

dari siswi mengalami dismenore dan belum mengetahui apa itu dismenore. Setelah mengetahui

keluhan terbanyak, peneliti mengajukan surat perizinan dan persetujuan mitra untuk

melakukan kegiatan edukasi. Kasus dismenore kemudian dijadikan fokus utama dalam kegiatan

edukasi dengan mengaplikasikan konsep promotif dan kuratif. Pelaksanaan edukasi dilakukan

dengan penyampaian materi lewat power point terkait pengertian, gejala, dan cara penanganan

dismenore, serta praktik secara langsung yang dilakukan dengan mengajarkan teknik

penggunaan heating pillow therapy pada daerah perut untukmengurangi nyeri haid (Nanda et al.,

2022). Evaluasi hasil pemahaman siswi dilakukan dengan mengadakan post tes terkait materi

yang sudah dijelaskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan menunjukkan adanya partisipasi siswa

dari SMPN 3 Surakarta dengan rincian sebagai berikut: dari total 29 siswa yang terlibat, 10

siswa (34,4%) adalah laki- laki dan 19 siswa (65,6%) adalah perempuan. Sementara itu, semua

siswa yang terlibat berusia antara 15- 16 tahun. Data ini menunjukkan bahwa penelitian ini

mencakup representasi dari kedua jenis kelamin, dengan mayoritas partisipan adalah

perempuan. Informasi ini penting untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang

dampak dismenore pada siswi SMP dan memastikan bahwa pendekatan edukasi yang

diterapkan dapat mengakomodasi kebutuhan khusus siswa perempuan dalam menghadapi

masalah ini.

(1) (2)

1

2
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3 (3)

4 Gambar 1 dan 2, menunjukkan kegiatan penyuluhan berupa pemaparan materi terkait

penjelasan tentang pengertian dismenore, penyebab dismenore, serta penanganan dismenore

pada remaja siswi SMPN 3 Surakarta. Gambar 3, menunjukkan penjelasan dan praktik secara

langsung terkait cara kerja dan penggunaan heating pillow therapy pada remaja siswi SMPN 3

Surakarta.

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Karakteristik n Presentase
Jenis kelamin
Laki-Laki 10 34.4%
Perempuan 19 65.6%
Usia
15-16 tahun 29 100%

Data tersebut menggambarkan representasi siswa di SMPN 3 Surakarta yang terlibat

dalam penelitian ini. Fakta bahwamayoritas partisipan adalah perempuanmenunjukkan urgensi

dan relevansi dari penanganan dismenore pada populasi ini. Dengan demikian, penelitian ini

memberikan informasi mengenai prevalensi dan kejadian dismenore di kalangan siswi SMP.

Selain itu, data usia siswa yang terlibat menunjukkan bahwa penelitian ini fokus pada kelompok

usia yang rentan dan sedang mengalami perubahan signifikan dalam kesehatan reproduksi

mereka. Dengan mempertimbangkan kedua faktor tersebut, penelitian ini dapat memberi

wawasan yang lebih akurat dan relevan dalam mengembangkan strategi dan intervensi yang

sesuai untuk mengatasi dismenore pada siswi SMPN 3 Surakarta. Hasil dan temuan dari

penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pengembangan program kesehatan

yang lebih baik dan efektif untuk mengurangi dampak negatif dismenore pada siswa perempuan

di tingkat sekolah menengah.
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(4) (5)

Gambar 4 dan 5. Post test pada remaja siswi SMPN 3 Surakarta

Diagram 1. Nilai Peserta

Hasil evaluasi post-test yang dilakukan pada murid di SMPN 3 Surakarta bertujuan

untuk mengukur pemahaman terkait dismenore dan penggunaan heating pillow therapy. Variasi

dalam skor yang diperoleh menunjukkan, sebagaimana terlihat dalam data berikut: Peserta yang

mengikuti post tes mendapat skor 20-40 sebanyak 15%, skor 50-70 sebanyak 33%, dan skor 80-

100 sebanyak 52%. Dengan total 27 peserta, persentase skor tertinggi yaitu, 80-100 (52%),

menunjukkan adanya pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan peneliti kepada

siswa. Namun, dalam evaluasi terdapat 2 siswa yang tidak mengikuti evaluasi dikarenakan tidak

hadir dan izin saat dilakukan post tes. Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi yang

dilakukan mampu mencapai sebagian besar siswa, dan memberikan gambaran bahwa metode

yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka terkait dismenore. Dengan

memahamidismenoremakaremajasiswiakanlebihsiapdanpahamyangharusdilakukansertatidakpanik.

Berdasarkanhasilpenelitiandidapatibahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin siap

siswi dalam menghadapi dismenore(Nurmawati&Erawantini, 2019).Namun, upaya perlu dilakukan
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untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam evaluasi guna mendapatkan data yang lebih

representatif. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan terkait nutrisi khususnya asupan

kalsium dan zat besi. Semakin tinggi asupan kalsium dan zat besi, maka semakin rendah

kejadian dismenore yang dirasakan (Hidayati et al., 2016).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dengan tingkat

pemahaman siswi yang baik dan hasil nilai yang memuaskan. Publikasi artikel pengabdian dan

partisipasi langsung dalam masyarakat juga menunjukkan dampak positif yang dihasilkan oleh

kegiatan ini. Dengan melibatkan pihak sekolah dan komunitas lainnya, diharapkan kegiatan

serupa dapat terus dilakukan dengan lebih baik di masa depan, memberikan manfaat yang

signifikan bagi siswi-siswi dan masyarakat sekitar dalam meningkatkan kesehatan reproduksi

dan kesejahteraan remaja perempuan.
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